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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Pokok bahasan : Gizi Pada Ibu Anemia 

Penyaji  : Amalia Fazrin Insani 

Hari, tanggal  : Sabtu, 28 April 2024 

Waktu   : 10 menit 

Sasaran/jumlah : Wanita Usia Subur / 1 orang 

Tempat   : Rumah Ny. P 

 

A. Tujuan  

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mendapatkan penyuluhan diharapkan kepada WUS dapat memahami gizi 

pada ibu anemia. 

2. Tujuan Intruksional Khusus (TIK) 

Setelah mendapatkan penyuluhan mengenai “Gizi Pada Ibu Anemia” diharapkan ibu 

mampu :  

a. Pengertian Anemia 

b. Pencegahan Anemia 

c. Jenis – jenis Makanan Yang Baik di Konsumsi 

3. Metode  

Wawancara dan Tanya Jawab 

4. Media Penyuluhan  

Poster 

5. Materi Penyuluhan 

Terlampir  
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6. Kegiatan  

No Kegiatan Uraian Kegiatan  

  Penyuluhan  Peserta  

1.  Pembukaan 

2 Menit 

1. Mengucapkan 

salam 

2. Meyampaikan 

tujuan 

pertemuan  

- Menjawab salam 

- mendengarkan 

2. Penyuluhan 

5 Menit  

1. Menjelaskan 

pengertian 

anemia 

2. Menyampaikan 

pencegahan 

yang baik untuk 

dikonsumsi  

3. Menjawab 

pertanyaan  

Mendengarkan dan bertanya tentang materi 

yang tidak dimengerti  

3. Penutup 3 

Menit  

1. Menyampaikan 

kesimpulan 

2. Menutup dengan 

salam 

- Mencatat dan mendengakan Kesimpulan  

- Menjawab salam 

 

7. Evaluasi  

1. Apa pengertian dari anemia? 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN MATERI 

A. Pengertian Anemia  

Anemia atau sering disebut kurang darah adalah kadaan dimana darah merah  

B. Tanda – Tanda Anemia  

1. Mudah Lelah, lesu dan ngantuk 

2. Dari posisi jongkok ke berdiri berkunang kunang 

3. Pucat, terutama pada wajah, telapak tangan, kuku dan selaput mata 

C. Penyebab Anemia 

1. Kurang mengkonsumsi makanan kaya zat besi, terutama yang berasal dari sumber 

hewani yang mudah diserap 

2. Kekurangan zat besi karena kebutuhan yang meningkat seperti pada kehamilan, 

masa tumbuh kembang, serta pada penyakit infeksi. 

3. Kehilangan zat besi yang berlebihan pada perdarahan trmasuk haid yang 

berlebihan, sering melahirkan. 

C. Cara Mencegah Anemia 

Upaya pencegahan dan penanggulangan anemia dilakukan dengan memberikan 

asupan zat besi yang cukup ke dalam tubuh untuk meningkatkan pembentukan 

hemoglobin. Upaya yang dapat dilakukan adalah: 

a. Meningkatkan asupan makanan sumber zat besi  

Meningkatkan asupan makanan sumber zat besi dengan pola makan bergizi 

seimbang, yang terdiri dari aneka ragam makanan, terutama sumber pangan hewani 

yang kaya zat besi dalam jumlah yang cukup sesuai dengan AKG(Angka Kecukupan 

Gizi) 

b. Fortifikasi bahan makanan dengan zat besi  

Fortifikasi bahan makanan yaitu menambahkan satu atau lebih zat gizi kedalam 

pangan untuk meningkatkan nilai gizi pada pangan tersebut. 

c. Suplementasi zat besi  

Pada keadaan dimana zat besi dari makanan tidak mencukupi kebutuhan terhadap 

zat besi, perlu didapat dari suplementasi zat besi. Pemberian suplementasi zat besi 

secara rutin selama jangka waktu tertentu bertujuan untuk meningkatkan kadar 



hemoglobin secara cepat, dan perlu dilanjutkan untuk meningkatkan simpanan zat 

besi di dalam tubuh. 

 


